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ABSTRAK 
 

Film fiksi “Bajing Loncat” mengangkat fenomena kejahatan malam bajing 
loncat yang dialami oleh sopir truk antar kota. Skenario film fiksi “Bajing Loncat” 
menceritakan tentang seorang pelaku bajing loncat dan rekan bajing loncatnya 
yang sudah bertobat. Film ini menggunakan alur campuran dalam tutur 
penceritaannya. Judul skripsi penciptaan seni Nonsimultaneous Sound Sebagai 
Pendukung Efek Surprise Pada Film Fiksi “Bajing Loncat” dipilih 
berdasarkan hasil analisa skenario yang menemukan potensi surprise dalam 
pembangunan tangga dramatiknya. Potensi surprise tersebut sangat menarik untuk 
diolah dalam ranah auditif untuk memperkuat efek surprise pada adegan atau 
gambar selanjutnya dalam film. 

Surprise dalam film ini dibangun sedemikian rupa sesuai hukum kausalitas 
(hubungan sebab-akibat) yang ada dalam film fiksi. Tata suara film fiksi “Bajing 
Loncat” menggunakan nonsimultaneous sound untuk mendukung surprise yang 
akan muncul dengan merespon unsur suara dialog dan sound effect yang ada 
dalam ruang cerita film. Unsur-unsur suara tersebut kemudian didesain 
berdasarkan aspek temporal suara(waktu munculnya suara), yaitu suara sebelum 
aksi cerita dan suara setelah aksi cerita. Nonsimultaneous sound memberikan 
keleluasan penata suara dalam menempatkan waktu kemunculan suara untuk 
mengalihkan perhatian penonton terhadap kejutan pada adegan atau gambar 
selanjutnya. Penerapan teknik iki kemudian didukung oleh elemen-elemen 
pembentuk suara(loudness, pitch dan timbre). Selain itu, penggunaan teknik ini 
akan memperhalus transisi antar shot dan scene dalam film melalui sound bridge. 

 

Kata kunci : Film fiksi “Bajing Loncat”, nonsimultaneous sound, efek surprise



	

BAB I 
PENDAHULUAN 

	

A. Latar Belakang Penciptaan 

Bajing loncat adalah pencoleng yang mencuri barang muatan dari atas 

kendaraan yang sedang berjalan. Kegiatan ini merupakan tindak kriminal yang 

biasanya dilakukan oleh sekelompok orang dengan sasaran barang muatan dari 

truk atau mobil barang. Sopir angkutan barang antar kota tentu sudah tidak asing 

lagi dengan aksi bajing loncat yang memang menjadi momok bagi mereka. 

Skenario film fiksi “Bajing Loncat” menceritakan tentang seorang pelaku bajing 

loncat bernama Jatmiko dan mantan rekan bajing loncatnya yang sudah bertaubat, 

yaitu Parman. Film fiksi merupakan media yang tepat untuk mengangkat 

fenomena kejahatan ini menjadi suatu daya tarik untuk mengangkat kriminalitas 

bajing loncat yang belum banyak diketahui. Selain aksi kejahatan yang sangat 

menantang, yaitu mencuri muatan diatas kendaraan yang tengah melaju. 

Dibuatnya film “Bajing Loncat” akan memperkaya tontonan film fiksi di 

Indonesia bergenre kriminal yang masih jarang ditemui. 

Film secara umum dibagi atas dua unsur pembentuk, yakni unsur naratif 

dan unsur sinematik. Dua unsur tersebut saling berinteraksi dan 

berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah film (Pratista, 2017: 

23). Unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita film, sedangkan unsur 

sinematik merupakan aspek teknis pembentuk film yang dibagi menjadi empat 

elemen, yaitu mise-en-scene, sinematografi, editing dan suara. 

Elemen suara dalam film termasuk kedalam unsur sinematik yang salah 

satu fungsinya untuk menyampaikan informasi secara verbal. suara dalam film 

secara umum dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu dialog(speech), 

musik, dan sound effect. Suara dalam film memiliki dimensi spasial berdasarkan 

asal atau sumber suara tersebut muncul. Maka dari itu muncul istilah diegetic dan 

nondiegetic sound. Diegetic sound merupakan suara-suara yang berasal dari 

dalam ruang cerita film, yaitu dialog, efek suara dan musik atau lagu yang berasal 
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dari dalam cerita. Sedangkan nondiegetic sound adalah suara yang tidak berasal 

dari ruang cerita dalam film. 

Berdasarkan aspek temporal suara, semua suara dalam cerita film umunya 

simultan(simultaneous sound), yaitu suara yang muncul sama dengan waktu aksi 

cerita. Atau secara mudah bisa dikatakan bahwa, “Apa yang kamu lihat adalah apa 

yang kamu dengar”. Sedangkan yang sebaliknya adalah 

nonsimultan(nonsimultaneous sound), yaitu suara yang muncul tidak sama dengan 

waktu aksi cerita yang tengah berlangsung. Suara nonsimultan bisa terbagi 

menjadi dua macam, yakni suara sebelum aksi cerita dan suara setelah aksi cerita. 

Penggunaan teknik nonsimultaneous sound yang dapat menempatkan 

suara pada sebelum atau setelah gambar diduga dapat memperkuat efek surprise 

yang akan muncul di film “Bajing Loncat” dengan menggunakan unsur suara 

berupa dialog dan sound effect. Penempatan yang dimaksud diatas adalah waktu 

kemunculan suara akan dimanupulasi sedemikian rupa agar efek surprise yang 

akan muncul semakin kuat. Selain itu penggunaan teknik ini akan memermudah 

dalam menjembatani transisi antar shot dan scene dalam film. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Film fiksi “Bajing Loncat” mengangkat fenomena kejahatan yang terjadi 

pada sopir truk maupun mobil ekspedisi antar kota namun melalui perspektif 

pelaku bajing loncat. Bercerita tentang Parman dan Jatmiko yang sedang sama-

sama dilanda masalah. Jatmiko memiliki masalah dengan rekan aksi kejahatannya 

sedangkan Parman memiliki masalah ekonomi yang sangat pelik dan tidak 

kunjung usai. Parman adalah mantan rekan bajing loncat Jatmiko dulu yang 

memutuskan berhenti karena telah diterima kerja sebagai kuli bangunan. 

Pertemuan keduanya di warung kopi membuat Jatmiko mengajak Parman untuk 

kembali melakukan aksi bajing loncat. Desakan ekonomi membuat Parman 

akhirnya memutuskan ikut kembali namun, karena kelicikan Jatmiko akhirnya 

Parman tertangkap polisi tanpa menyeret nama Jatmiko. Jatmiko pun menyesal, 

atas dasar alasan tersebut Jatmiko merasa memiliki hutang pada keluarga Parman. 
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Melaui analisis skenario film fiksi “Bajing Loncat” selain berpotensi 

mengeksplorasi dramatisasi adegan saat melakukan aksi kejahatan, potensi 

mengolah efek surprise yang ada dalam film akan sangat menarik. Hal ini 

dikarenakan pengemasan film “Bajing Loncat”  akan bergenre kriminal dengan 

sedikit sentuhan komedi. Penggunaan teknik nonsimultaneous sound diharapan 

akan memperkuat efek surprise kepada adegan atau gambar apa yang akan 

ditampilkan selanjutnya didalam film menggunakan unsur suara dialog dan efek 

suara. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

a. Mengaplikasikan teknik nonsimultaneous sound pada tata suara film fiksi 

“Bajing Loncat” melalui dialog dan sound effect. 

b. Memperkuat efek surprise yang terdapat dalam film fiksi “Bajing 

Loncat”. 

 

2. Manfaat Penciptaan 

a. Memberi pengalaman menonton yang menarik kepada penonton dengan 

teknik nonsimultaneous sound pada film fiksi “Bajing Loncat”. 

b. Menjadikan salah satu refrensi penerapan teknik nonsimultaneous sound 

sebagai pendukung efek surprise pada film fiksi. 

 

D. Tinjauan Karya 

Membuat sebuah karya seni tentu membutuhkan refrensi sebagai bahan 

rujukan. Dalam penataan suara, rujukan tersebut dapat berasal dari menonton 

film, melihat serial televisi, hingga membaca literatur. Berikut ini adalah beberapa 

karya film fiksi yang digunakan sebagai tinjauan dalam penciptaan karya film 

fiksi “Bajing Loncat” : 
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1. Film “The Warriors” (1979) 

a. Produksi  : Paramount Pictures 

b. Sutradara  : Walter Hill 

c. Penulis Skenario : Walter Hill dan David Shaber 

d. Penata Suara : Jack Jacobsen dan Alan Mian 

e. Durasi  : 92 menit 

 

	
Gambar 1.1 Poster film “The Warrior” 

sumber : https://en.wikipedia.org/wiki/The_Warriors_(film) 
 

Film “The Warriors” adalah film kriminal Amerika yang disutradarai oleh 

Walter Hill dan didasarkan pada novel Sol Yurick 1965 dengan penata suara Jack 

Jacobsen dan Alan Mian. Film ini secara resmi rilis pada 9 Februari 1979. Film ini 

bercerita tentang geng The Warriors yang beranggotakan Cleon, Swan, Ajax, 

Rembrand, Snow, Cochise, Vermin, Cowboy dan Fox dari New York City yang 

harus melakukan perjalanan 30 mil, dari ujung utara The Bronx ke Coney Island 

di Brooklyn selatan. 

Perjalanan yang mereka tempuh diakibatkan karena kerusuhan yang telah 

terjadi disebuah pertemuan tertutup seluruh geng di Amerika, yaitu ketika 

pemimpin geng Grammercy Riffs yang bernama Cyrus sedang berpidato tiba-tiba 

ditembak oleh Luther, yaitu anggota geng Rogues. Kejar-kejaran dengan polisi, 



	

	

5 

	

pembakaran, hingga pertarungan antar geng tidak bisa dielakkan saat itu. 

Sesampainya di Coney Island, mereka bertemu geng Rogues dan berhadapan 

langsung dengan Luther yang telah menembak Cyrus 

 

    
 

    
 

Gambar 1.2 Screenshot adegan film “The Warrior” 

	

Film “The Warriors” merupakan film shape dari film fiksi “Bajing Loncat” 

karena memiliki genre kriminal dan kesamaan mood visual. Perkelahian, kejar-

kejaran hingga kerusuhan pada film ini akan sama gelapnya dengan yang akan 

dihadirkan dalam film fiksi “Bajing Loncat”. Selain itu film “The Warriors” 

menggunakan gaya tata suara yang hyperrealist, yaitu melebih-lebihkan suara 

yang akan muncul untuk memperkuat ketegangan. Terutama untuk scene aksi 

bajing loncat dan kejar-kejaran agar tercipta mood yang menegangkan. 

 

2. Film “Captain Fantastic” (2016) 

a. Produksi  : Electric City Entertainment dan ShivHans Pictures 

b. Sutradara  : Matt Rose 

c. Penulis Skenario : Matt Rose 

d. Penata Suara : Pablo Gaeta dan David Rovin 

e. Durasi  : 118 menit 
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Film “Captain Fantastic” merupakan film yang disutradarai oleh Matt 

Rose dengan penata suara Pablo Gaeta dan David Rovin. Film yang rilis pada 23 

Januari 2016 ini bercerita tentang satu keluarga, yaitu seorang ayah bernama Ben 

dan enam orang anak, Bodevan, Kielyr, Vespyr, Rellian, Zaja and Nai yang 

sengaja hidup dengan mengisolasi diri dari dunia luar dengan tinggal ditengah-

tengah hutan dan anti kapitalis. 

 

	

Gambar 1.3 Poster Film “Captain Fantastic” 

 sumber : https://en.wikipedia.org/wiki/Captain_Fantastic_(film) 
 

 Ben mendidik anak-anaknya bagaimana cara bertahan hidup dengan cara 

alami dalam pengertian sebenarnya, yaitu berburu hewan, menanam sendiri 

tanaman, berolah raga bersama di pagi hari hingga memilih hidup di hutan dan 

dididik dengan sistem home schooling, namun jalan hidup yang dipilih Ben sangat 

bertentangan dengan keinginan Jack(mertua Ben) yang menginginkan Leslie(istri 

Ben)  dan cucu-cucunya hidup layaknya orang biasa di Amerika. Film ini dipilih 

karena dalam penataan suaranya terdapat beberapa teknik nonsimultaneous sound. 

Selain membuat transisi perpindahan scene yang apik, penerapan 

nonsimultaneous sound  dalam film “Captain Fantastic” dapat mewakili perasaan 

dari tokoh di cerita. 
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        (a)      (b) 

Gambar 1.4 (a-b) Screenshot adegan film “Captain Fantastic” 

	

Pada Gambar 1.4 (a) terlihat Ben mendengar kabar dari Jack bahwa 

istrinya meninggal. Secara perlahan terdengar suara gemuruh yang awalnya tidak 

jelas menjadi semakin jelas. Ternyata suara gemuruh itu berasal dari air terjun 

pada gambar setelahnya, yaitu Gambar 1.4 (b). Suara gemuruh air terjun tersebut 

sangat mewakili perasaan Ben yang sedang bersedih dan kecewa. 

 

3. Film “Baby Driver” (2017) 

a. Produksi  : TriStar  Pictures dan Media Right Capital 

b. Sutradara  : Edgar Wright 

c. Penulis Skenario : Edgar Wright 

d. Penata Suara : Julian Slater 

e. Durasi  : 113 menit 

Film yang disutradarai Edgar Wright ini bercerita tentang seorang remaja 

(Baby) yang memiliki kemampuan mengendarai mobil yang sangat lihai. Film ini 

rilis pertama kali di area Southwest pada 11 Maret 2017 dengan penata suara 

Julian Slater. Baby tinggal bersama seorang tuna rungu bernama Joseph yang 

merawatnya dari kecil karena kedua orang tuanya telah meninggal dalam 

kecelakaan. 

Di balik wajah polosnya Baby punya akal bulus dan otak yang encer. 

Meski usianya masih sangat muda, ia sudah dipercaya Doc untuk memegang 

kendali setir mobil saat komplotannya menjalankan misi perampokan. Hal ini 

dilakukan Baby semata-mata untuk melunasi hutang kepada Doc karena telah 

berusaha mencuri mobil miliknya dulu. 
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Gambar 1.5 Poster film “Baby Driver” 

(sumber : https://en.wikipedia.org/wiki/Baby_Driver) 
 

Dalam melancarkan aksinya Baby selalu mendengarkan musik untuk 

menjaga mood dan meringankan penyakit tinnitus(telinga berdenging) yang ia 

derita akibat kecelakaan sewaktu kecil bersama kedua orang tuanya. Film “Baby 

Driver” merupakan salah satu film dengan genre kriminal yang banyak 

menerapkan teknik nonsimultaneous sound. Perangkat iPod, heatset hingga 

speaker mobil yang sering Baby gunakan dalam beraksi sangat memungkinkan 

untuk teknik ini diterapkan. 

 

    
 

   	
Gambar 1.6 Screenshot adegan film “Baby Driver” 
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Tidak hanya sound effect musik diegetic, sound effect lain yang keluar di 

film ini beberapa menggunakan teknik nonsimultaneous sound. Selain itu, aksi 

mengendarai mobil yang ugal-ugalan sangat dekat pula dengan aksi kriminal yang 

dilakukan Parman dan Jatmiko yang juga melakukan kejahatan menggunakan 

kendaraan, yaitu motor roda tiga milik depot galon Jatmiko bekerja. 


